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SUMMARY

RIZKA NURHIDAYATI. Agronomic Characters of Rice Groups Accessions T2
and TR2 on BC2F4 from Crossing Rice Varieties Inpago 5 and Inpara 8 on
Shallow Non Tidal Swamp (Supervised by RUJITO AGUS SUWIGNYO,
reviewed by IRMAWAT]I).

Rice is one type of plant that is commonly used as a staple food in
Indonesia. The rate of increase in rice production is not only determined by
considering high quality seeds, fertilizers, the right planting time, and the
construction of irrigation systems, but also by the interaction of the area of planted
land and its productivity. This study was conducted in a swampy area located in
Pemulutan District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra. This study used the
Randomized Block Design (RAK) method. There were 4 accessions/varieties and
3 replications in this study, with each replication containing 96 plants. The data
obtained from the observation results were then analyzed using the Analysis of
Variance (ANOVA) method. After being analyzed, it will be continued using the
Least Significant Difference Test (LSD) to see the differences between
accessions/varieties. The results of the analysis showed that accessions T2 and
TR2 had quite high growth and production results. In this study, the
accession/variety that had the highest production results was IR64. This study also
showed that plants in accessions T2 and TR2 responded well to submergence
stress in the vegetative phase and drought stress in the generative phase.

Keywords : Drought & Submergence Tolerance: Inpago 5, IR64, T2, TR2.



RINGKASAN

RIZKA NURHIDAYATI. Karakteristik Agronomi Pertumbuhan Dan Produksi
Kelompok Padi Aksesi T2 Dan TR2 Pada BC2F4 Dari Hasil Persilangan Padi
Varietas Inpago 5 Dan Inpara 8 Pada Lahan Rawa Lebak Dangkal (Dibimbing
oleh RUJITO AGUS SUWIGNYO, dibahas oleh IRMAWAT]I).

Padi merupakan salah satu jenis tumbuhan yang umum dijadikan makanan
pokok di Indonesia. Laju peningkatan produksi padi tidak hanya ditentukan
dengan mempertimbangkan benih berkualitas tinggi, pupuk, waktu tanam yang
tepat, dan pembangunan sistem irigasi, tetapi juga oleh interaksi luas lahan tanam
dan produktivitasnya. Penelitian ini dilaksanakan dilahan rawa lebak yang
berlokasi di Kec. Pemulutan, Kab. Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Pada penelitian ini
menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK). Terdapat 4
aksesi/varietas serta 3 ulangan pada penelitian ini, dengan setiap ulangan terdapat
96 tanaman. Data yang di dapat dari hasil pengamatan kemudian dianalisis
menggunakan metode Analysis of variance (ANOVA). Setelah dianalisis maka
akan dilanjutkan menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) untuk dapat
melihat perbedaan antar aksesi/varietas. Hasil analisis menunjukkan bahwa aksesi
T2 dan TR2 memiliki pertumbuhan dan hasil produksi yang cukup tinggi. Pada
penelitian ini aksesi/varietas yang memiliki hasil produksi paling tinggi terdapat
pada IR64 . Pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa tanaman pada aksesi T2
dan TR2 memberikan respon yang baik terhadap cekaman terendam fase vegetatif
dan cekaman kekeringan pada fase generatif.

Kata Kunci : Cekaman Kekeringan dan Terendam, Inpago 5, IR64, T2, TR2.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) adalah salah satu jenis tanaman yang termasuk dalam
tanaman pangan yang dapat menunjang kebutuhan pangan nasional (Martadona dan
Leovita, 2021). Badan Pusat Statistik (2023) menyebutkan bahwa pada tahun 2022
produksi padi mencapai 55,67 juta ton GKG. Pada tahun 2022 produksi padi
mengalami peningkaan sebanyak 1,25 juta ton GKG atau sekitar 2,31% dibanding
dengan tahun 2021, dimana produksi padi hanya mencapai 54,42 juta ton GKG.
Pertumbuhan penduduk yang meningkat setiap tahunnya menuntut peningkatan
produksi bahan pangan karena kebutuhan pangan juga ikut meningkat.

Peningkatan produksi padi di Indonesia dihadapkan pada berbagai masalah
seperti berkurangnya lahan pertanian, meningkatnya alih fungsi lahan, terjadinya
kompetisi pemanfaatan lahan, degradasi kesuburan lahan, menurunya jumlah
keluarga tani dan tata ruang pertanian (Masganti et al., 2020). Salah satu usaha
dalam meningkatkan produksi pangan nasional ialah pemanfaatan lahan suboptimal
sebagai lahan budidaya tanaman pangan, seperti pemanfaatan lahan rawa lebak.

Lahan rawa lebak merupakan lahan yang dikenal sebagai lahan suboptimal
basah, dimana pemanfaatannya sampai sekarang masih kurang optimal. Namun,
lahan rawa lebak saat ini dianggap sebagai lahan yang cukup potensial menjadi
lahan budidaya tanaman pangan, khususnya untuk tanaman padi (Mulyana et al.,
2023). Menurut Badan Pusat Statistik (2022), di Indonesia sekarang ini luas rawa
lebak mencapai 13,3 juta ha.

Faktor utama yang menjadi kunci dalam keberhasilan pengembangan dan
pengelolaan pertanian dilahan rawa lebak terletak di sistem tata kelola air pada
lahan tersebut (Mahmud, 2021). Hal ini menjadi faktor penghambat yang dihadapi
oleh para petani dalam upaya meningkatakan hasil produksi padi. Sistem tata kelola
air yang tidak bisa dikendalikan menyebabkan terjadinya cekaman terendam pada
saat musim penghujan dan cekaman kekeringan pada saat musim kemarau.

Menurut (Hadi dan Nurhayatini, 2020), cekaman rendaman merupakan suatu
kondisi dimana tanah terendam oleh air dimana kondisi tersebut memberikan

pengaruh terhadap komposisi spesies dan produktivitas tanaman. Kondisi cekaman
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terendam pada tanaman akan mengakibatkan pertumbuhan tanaman menjadi
terhambat karna tanaman kekurangan oksigen dan cahaya, sehingga proses
fotosintesis menjadi terganggu atau terhambat.

Kondisi cekaman kekeringan yang dialami pada beberapa spesies tanaman
akan menyebabakan penurunan Kklorofil, dimana setiap tanaman memiliki
mekanisme pertahanan yang bervariasi terhadap kondisi cekaman kekeringan
(Dama et al.,, 2020). Respon yang diberikan tanaman padi terhadap kondisi
cekaman kekeringan diawali dengan respon fisiologis, yaitu kondisi dimana
tanaman padi mengalami penurunan laju transpirasi yang memberikan dampak
terhadap morfologi tanaman, seperti ukuran tajuk tanaman menjadi berkurang
karena jumlah daun dan luas daun menurun, jumlah anakan dan jumlah anakan
produktif pada setiap rumpun menjadi berkurang, serta umur tanaman dan umur
berbunga semakin bertambah (Sujinah dan Jamil, 2016).

Penggunaan varietas yang mempunyai daya toleran pada cekaman terendam
dan cekaman kekeringan adalah salah satu solusi untuk masalah tersebut. Varietas
tersebut bisa diciptakan dengan menyilangkan 2 tanaman dengan sifat berbeda.
Persilangan ialah suatu metode dalam perluasan keragaman suatu genetik dan
perbanyakan plasma nutfah dengan cara melakukan serbuk silang antara tetua yang
mempunyai genetik berbeda untuk mendapatkan karakter tanaman yang diharapkan
(Utomo et al., 2018).

Padi aksesi T2 dan TR2 dari BC2F3 merupakan aksesi yang dihasilkan dari
persilangan antara inpara 8 dengan inpago 5 untuk mendapatkan varietas toleran
terhadap cekaman terendam dan kekeringan. Aksesi T2 dan TR2 dari BCaFs
memiliki tingkat kedekatan genom dengan tetua betinanya sebesar 30% - 40%.
Aksesi yang dihasilkan dari uji pertumbuhan dan produksi ini akan dipilih untuk
dijadikan varietas yang baru yang memiliki karakteristik yang toleran pada kondisi

cekaman terendam saat fase vegetatif dan cekaman kekeringan saat fase generatif.



1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aksesi T2 dan TR2 pada BC2F4
hasil persilangan padi varietas inpago 5 dan IR 64 yang memiliki pertumbuhan

dan produksi yang tinggi.

1.3. Hipotesis
Terdapat aksesi T2 dan TR 2 memiliki sifat pertumbuhan yang toleran pada
cekaman kekeringan dan varietas IR 64 memiliki hasil produksi yang lebih

unggul.
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